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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE BAMBOO
DANCING TERHADAP HASIL BELAJAR PKn  SISWA KELAS V

SD NEGERI 2 METRO SELATAN

Oleh

RAHMAT ISWOYO

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar PKn siswa kelas V
SD Negeri 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo
dancing terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
dengan jumlah 38 siswa. Penentuan sampel penelitian menggunakan sampling
jenuh. Alat pengumpul data menggunakan tes kognitif. Analisis data uji statistic
menggunakan independent sample t-test. Hasil belajar dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada ranah kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata posttest kelas V A 76,5 sedangkan nilai rata-rata kelas V B 70,0. Hasil
perhitungan uji hipotesis menunjukan bahwa thitung = 2,242 > ttabel = 2,021.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diperoleh bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe bamboo dancing dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kata kunci: hasil belajar, PKn, bamboo dancing.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan dalam

rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan juga merupakan

salah satu sarana untuk mengembangkan potensi diri dan keterampilan siswa

melalui proses pembelajaran sebagai bekal bagi dirinya menjalani hidup

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagaimana dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1

ayat 1 secara tegas menyatakan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Berdasarkan Undang-undang tersebut, maka tujuan dari pendidikan di

Indonesia adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

aktif agar siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Tujuan-tujuan

tersebut dicapai oleh penyelenggara pendidikan dengan mengacu pada

kurikulum. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1

ayat 19 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kurikulum

adalah seperangkat rencana dan pengaturan menegnai tujuan , isi, dan bahan



2

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu

(Kemendiknas, 2003: 3). Berdasarkan uraian di atas untuk mencapai tujuan

pendidikan diperlukan kurikulum.

Kurikulum sebagai pedoman harus seragam agar tidak terjadi perbedaan

tujuan, isi, dan bahan pelajaran antarwilayah yang satu dengan wilayah yang

lain sehingga perlu diberlakukan kurikulum yang sifatnya nasional.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013, tetapi masih ada beberapa sekolah

yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

termasuk SD Negeri 2 Metro Selatan yang digunakan peneliti untuk

penelitian.

Badan Standar Nasional Pendidikan BSNP (2006: 5) menjelaskan pengertian

KTSP yaitu kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan

pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,

kalender pendidikan, dan silabus. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dilakukan dalam bentuk mata pelajaran, termasuk di dalamnya mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Peneliti memilih mata

pelajaran PKn, karena berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada

pembelajaran PKn nilai hasil belajar PKn siswa masih banyak yang belum

mencapai KKM.
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Menurut Susanto (2013: 225) yang dimaksud dengan PKn adalah mata

pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa

Indonesia. Melalui pembelajaran PKn, manusia diharapkan dapat saling

mengenal dan berhubungan satu sama lainnya, dan berbagi pengalaman agar

meningkatkan kemampuan berkomunikasi di dalam lingkungan, serta

membentuk manusia seutuhnya, oleh karena itu pembelajaran PKn menjadi

sangat penting.

Tujuan pembelajaran PKn di Sekolah Dasar (SD) adalah untuk membentuk

watak atau karakteristik warga negara yang baik. PKn di SD memberikan

pelajaran pada siswa untuk memahami dan membiasakan dirinya dalam

kehidupan di sekolah atau di luar sekolah. Materi pendidikan

kewarganegaraan menekankan pada pengamalan dan pembiasaan dalam

kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh pengetahuan dan pengertian

sederhana sebagai bekal untuk mengikuti pendidikan berikutnya.

Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran PKn tersebut maka diperlukan

suatu model pembelajaran. Suprijono (2013: 46) menyatakan bahwa model

pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Berdasarkan deskripsi

tersebut dapat diketahui bahwa pemilihan model pembelajaran sangat penting

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi dengan wali

kelas V yang dilakukan di SD Negeri 2 Metro Selatan pada tanggal 13
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Oktober 2017, diketahui dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar siswa

kurang memperhatikan ketika sedang dijelaskan, siswa cenderung merasa

malu dan tidak percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Penggunaan

strategi pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses penyampaian

materi pelajaran yang mengakibatkan kejenuhan dan kebosanan siswa,

kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru

belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing,

rendahnya hasil belajar PKn yang belum mencapai KKM. Hal ini dibuktikan

dengan dokumentasi data hasil belajar PKn siswa kelas VA dan VB SD

Negeri 2 Metro Selatan pada mid semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

Tabel 1. Data ketuntasan hasil belajar PKn siswa kelas VA dan VB  pada mid
semester ganjil SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran
2017/2018

KKM Kelas
Rata-
rata
kelas

Jumlah
siswa
(orang)

Jumlah siswa
(orang) Tuntas

(%)

Belum
tuntas
(%)Tuntas

Belum
tuntas

70
VA 61.25 20 5 15 25 75
VB 68.00 18 8 10 44.4 55.6

Sumber: Dokumentasi guru kelas V SD 2 Negeri Metro Selatan.

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh data bahwa hasil belajar PKn siswa

kelas VA masih rendah. Rata-rata ketuntasan nilai siswa kelas VA adalah

61,25 dari jumlah keseluruhan 20 orang siswa  yang mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yaitu 70.

Di lain tempat yaitu di kelas VB, rata-rata ketuntasan nilai siswa kelas V B

adalah 68,00 dari jumlah keseluruhan 18 orang siswa. Hal ini menunjukkan

bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V A lebih rendah daripada hasil belajar
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PKn siswa kelas VB. Oleh sebab itu, peneliti memilih kelas V A sebagai

kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model

pembelajaran yang mampu memotivasi siswa dan mengondisikan siswa untuk

berpartisipasi aktif baik individu maupun kelompok atas dasar kemampuan

dan keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam

menyelesaikan suatu permasalahan. Peneliti memilih salah satu cara dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing, dengan

model tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PKn.

Fathurrohman (2015: 100) menyatakan bahwa bamboo dancing adalah

pembelajaran yang diawali dengan pengenalan topik oleh guru. Guru bisa

menuliskan topik tersebut di papan tulis atau guru bisa juga mengadakan

tanya jawab dengan siswa tentang apa yang diketahui tentang materi tersebut.

Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan  struktur

kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lebih siap menghadapi

pelajaran yang baru.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengangkat

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bamboo Dancing

terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut.

1. Sebagian besar siswa kurang memperhatikan ketika sedang dijelaskan.

2. Siswa cenderung merasa malu dan tidak percaya diri dalam

mengemukakan pendapat.

3. Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses

penyampaian materi pelajaran yang mengakibatkan kejenuhan dan

kebosanan siswa.

4. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

5. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo

dancing.

6. Rendahnya hasil belajar PKn yang belum mencapai KKM.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalah dalam

penelitian ini, yakni rendahnya hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2

Metro Selatan tahun ajaran 2017/2018 dan pembelajaran kooperatif tipe

bamboo dancing.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian

yakni, “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing terhadap hasil belajar PKn

siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018?”.
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing terhadap

hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran

2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian eksperimen ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi.

1. Siswa

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing diharapkan dapat

saling membantu memecahkan masalah serta saling mendorong satu sama

lain untuk berprestasi dan melatih untuk bersosialisasi.

2. Guru

Memperluas pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang dapat

mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan dan

mengembangkan kualitas mengajar guru.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Metro Selatan.

4. Peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah ilmu dan

pengalaman yang berharga guna menghadapi permasalahan di masa depan

dan menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai model

pembelajaran serta menambah pengetahuan tentang penelitian eksperimen.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe bamboo

dancing dan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

4. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan semester genap

tahun pelajaran 2017/2018 dari bulan November sampai dengan April

2018.
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II. KAJIAN PUSTAKA

a. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan

jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan

pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa,

baik ketika siswa berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau

keluarga sendiri. Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan

seluruh tingkah laku sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Kasmadi dan Sunariah (2014: 29) mendefinisikan bahwa belajar

adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, terkendali agar orang

lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri

orang lain. Suatu program pembelajaran yang baik, haruslah

memenuhi kriteria daya tarik (appeal), daya guna (efektivitas), dan

hasil guna (efisiensi). Susanto (2013: 4)  mengemukakan bahwa

belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dalam

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
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pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak. Hamalik (2008: 27) menyatakan bahwa

belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil

atau tujuan belajar dan belajar bukan hanya mengingat akan tetapi

lebih luas dari itu, yakni, mengalami.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa belajar

adalah aktivitas yang dilakukan individu guna memperoleh motivasi,

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku melalui

interaksi dengan individu lain dan lingkungan. Aktivitas yang

dilakukan ialah membuat suatu perubahan perilaku yang berbentuk

kognitif, afektif, maupun psikomotor.

b. Teori Belajar

Banyak sekali teori yang berkaitan dengan belajar. Masing-masing

teori memiliki kekhasan tersendiri dalam mempersoalkan belajar.

Huda (2014: 24-25) mendefisinikan dasar-dasar teori belajar

kelompok, salah satu landasan teoritis pertama tentang belajar

kelompok ini berasal dari pandangan konstruktivis sosial. Pertama

dari Vygotsky,  mental siswa pertama kali berkembang pada level

intrapersonal di mana siswa belajar menginternalisasikan dan

mentransformasikan interaksi intrapersonal siswa dengan orang lain,

lalu pada level intrapersonal di mana siswa mulai memperoleh

pemahaman dan keterampilan baru dari hasil interaksi ini. Landasan
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teori inilah yang menjadi alasan mengapa siswa perlu diajak untuk

belajar berinteraksi bersama orang dewasa atau temannya yang lebih

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa siswa selesaikan

sendiri.

Landasan teori lainnya ialah berasal dari Piaget tentang konflik

sosiokognitif. Konflik ini, muncul ketika siswa mulai merumuskan

kembali pemahamannya akan suatu masalah yang bertentangan

dengan pemahaman orang lain yang tengah berinteraksi dengannya.

Saat pertentangan ini terjadi, siswa akan dituntut untuk  merefleksi

pemahamannya sendiri, mencari informasi tambahan untuk

mengklarifikasi pertentangan tersebut, dan berusaha “mendamaikan”

pemahaman dan perspektifnya yang baru untuk kembali

menyelesaikan inkonsistensi-inkonsistensi yang ada.

Konflik kognitif bagaimana pun merupakan penggerak perubahan

karena memotivasi siswa untuk merenungkan kembali

pemahamannya tentang suatu masalah dan berusaha mengonstruksi

pemahaman baru yang lebih sesuai dengan feedback yang siswa

terima. Teori Vygotsky dan Piaget, tetap meneguhkan pentingnya

interaksi sosial dalam memberdayakan perspektif, kognisi, cara

berpikir dan belajar siswa.

Selanjutnya Susanto (2014: 144-146) mendefisinikan teori-teori

belajar berdasarkan pendekatan konstruktivisme. Teori-teori belajar

yang berkaitan erat dengan pendekatan ini di antaranya teori
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perubahan konsep, teori belajar bermakna Ausubel, teori belajar

Bruner, dan teori skema.

1) Teori belajar perubahan konsep

Teori belajar perubahan konsep merupakan suatu teori belajar yang

menjelaskan adanya proses evolusi pemahaman konsep siswa dari

siswa yang sedang belajar.

2) Teori belajar bermakna Ausubel

Teori ini beranggapan bahwa belajar merupakan suatu proses di

mana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang

sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar.

3) Teori belajar Bruner

Teori belajar Bruner berkeyakinan bahwa proses belajar akan

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau

pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam

kehidupannya.

4) Teori skema

Belajar menurut teori skema adalah mengubah skema. Artinya

orang yang sedang belajar dapat membentuk, menambah,

melengkapi, dan memperluas skema yang telah dimilikinya,

ataupun mengubah sama sekali skema lama.

Yaumi (2013: 28-35) menjelaskan teori-teori belajar sebagai berikut.

1) Teori belajar behaviorisme

Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam tingkah
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laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal balik antara

guru sebagai pemberi stimulus dan siswa sebagai respon tindakan

stimulus yang diberikan.

2) Teori pemrosesan informasi

Teori pemrosesan informasi memandang belajar sebagai suatu

upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan informasi

melalui memori jangka pendek dan memori jangka panjang, dalam

hal ini belajar terjadi secara internal dalam diri siswa.

3) Teori skema dan muatan kognitif

Teori skemata pertama kali dikemukakan oleh Piaget pada tahun

1926,  teori ini membahas proses belajar yang melibatkan asimilasi,

akomodasi, dan skemata.

4) Teori belajar situated

Pandangan umum tentang teori ini adalah jika guru membawa

siswa pada situasi dunia nyata dan berinteraksi dengan orang lain,

di situlah terjadi proses belajar.

5) Teori konstruktivisme

Belajar dalam pandangan konstruktivisme benar-benar menjadi

usaha individu dalam mengonstruksi makna tentang sesuatu yang

dipelajari.

Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijabarkan, teori yang

mendukung desain pembelajaran pada penelitian ini adalah teori

Vygotsky. Landasan teori inilah yang menjadi alasan mengapa siswa

perlu diajak untuk belajar berinteraksi bersama orang dewasa atau
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temannya yang lebih mampu menyelesaikan tugas-tugas yang tidak

bisa siswa selesaikan sendiri, pentingnya interaksi sosial dalam

memberdayakan perspektif, kognisi, cara berpikir dan belajar siswa.

c. Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui kegiatan belajar.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah Pasal 1 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah
proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian
pembelajaran siswa dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap
sosial, kompetensi pengetahuan,  dan kompetensi keterampilan
yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan
setelah proses pembelajaran (Permendikbud, 2014: 2).

Susanto (2013: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil

dari kegiatan belajar. Menurut Suprijono (2012: 5) bahwa hasil belajar

adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan. Sementara itu Karwono dan

Mularsih (2017:13) ciri hasil belajar adalah perubahan, seseorang

dikatakan sudah belajar apabila perilakunya menunjukkan perubahan,

dari awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa,

dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak terampil menjadi

terampil. Bloom dalam Suprijono (2012: 6) mendefinisikan hasil

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan dan ingatan)

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas dan contoh),

application (menerapkan), analysis (menguraikan dan menentukan

hubungan), synthesis (mengorganisasikan dan membentuk bangunan

baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving

(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),

organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain

psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta digunakan

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, sekaligus

sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran.

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram

dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan,

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa

tugas, proyek, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil

pembelajaran menggunakan standar penilaian pendidikan dan

panduan penilaian kelompok mata pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil

belajar adalah proses penggunaan informasi untuk mengetahui tingkat

keberhasilan kuantitatif siswa dalam materi pelajaran di sekolah.

Indikator hasil belajar tidak dilihat secara terpisah, melainkan

komprehensif yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
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psikomotor. Penelitian ini, difokuskan pada ranah kognitif pada kata

kerja operasional “menyebutkan”, “menjelaskan”, dan “menerapkan”.

2. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling  mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karwono

dan Mularsih (2012: 20) menyatakan bahwa pembelajaran adalah

upaya mepengaruhi peserta didik agar terjadi proses belajar. Oleh

karena itu, perlu diupayakan suatu cara atau metode membantu

terjadinya proses belajar agar belajar menjadi efektif, efisien, dan

terarah pada tujuan yang ditetapkan.

Fathurrohman (2015 :16) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah

proses interaksi peserta didik  dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar. Adapun Sagala (2011: 61) menyatakan

bahwa pembelajaran adalah komunikasi dua arah untuk

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori

belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran adalah  kegiatan belajar siswa melalui usaha yang

terencana dengan melibatkan komponen-komponen pembelajaran

dalam mencapai tujuan tertentu. Hal yang terpenting ialah terjadinya

komunikasi timbal balik di antara keduanya.
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b. Model Pembelajaran

Pengertian model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian

materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait

yang digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar.

Mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran pada siswa,

melainkan yang terpenting adalah bagaimana bahan pelajaran tersebut

dapat disajikan dan dipelajari oleh siswa secara efisien dan efektif.

Dalam pembelajaran sangat diperlukan adanya cara untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Agar tujuan tersebut tercapai dengan baik maka

diperlukan kemampuan dalam memilih dan menggunakan model

pembelajaran.

Fathurrohman (2015: 28) menyatakan model pembelajaran ialah

kerangka konseptual  yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur

yang sitematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan

pembelajaran  untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi

sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Komalasari (2013: 57)

menjelaskan bahwa model pembelajaran pada dasarnya merupakan

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang

disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,

metode, dan teknik pembelajaran.
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Joyce dan Weil dalam Fathurrohman, (2015: 30) menerangkan model

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran  dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran. Adapun Suprijono (2012: 46) menyatakan

bahwa model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran adalah suatu rancangan atau prosedur sistematika yang

disajikan secara khas oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar yang bermakna untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien. Penerapannya menggunakan pendekatan, metode,

dan teknik pembelajaran yang terangkai menjadi satu kesatuan utuh

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ada banyak

model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli dalam usaha

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran tersebut

antara lain: model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran

kooperatif, model pembelajaran kuantum, model pembelaran terpadu,

model pembelajaran berbasis masalah.

c. Jenis-Jenis Model Pembelajaran

Dalam masa pendidikan saat ini  banyak jenis-jenis model pembelajan

yang telah diperkenalkan kepada pendidik dan peserta didik. Menurut

Suprijono (2013: 76) model pembelajaran dibagi menjadi tiga yaitu
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model pembelajaran berlangsung ( direct instruction ) dikenal dengan

active teaching, model pembelajaran kooperatif ( cooperative learning

), model pembelajaran berbasis masalah ( problem based learnimg ).

Berdasarkan pendapat ahli di atas telah dituliskan secara jelas, sehingga

peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran sangat bervariatif

yang digunakan dalam proses pembelajaran.semua model mempunyai

kelemahan dan kelebihan masing-masing. Untuk mengoptimalkan

pengetahuan serta pengalaman siswa dalam belajar peneliti memilih

model pembelajaran kooperatif karena disesuaiakan dengan keaadaan

sekoalah dan lingkungan.

d. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang

berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Isjoni (2013: 22) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif berasal

dari kata “kooperatif” yang artinya mengerjakan sesuatu secara

bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai

suatu kelompok atau tim. Pembelajaran kooperatif adalah satu model

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan

kegiatan mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented),

terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru

dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan

orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada orang lain.
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Tom V. Savage dalam Majid, (2013: 175) mengemukakan bahwa

pembelajaran kooperatif merupakan satu pendekatan yang menekankan

kerja sama dalam kelompok. Sanjaya (2013: 242) mengemukakan

bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat

sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan

akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang

melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok belajar. Siswa

bertanggung jawab dalam belajar untuk dirinya sendiri.

e. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe-tipe pembelajaran kooperatif pada dasarnya adalah sama yaitu

siswa diajarkan untuk bekerja sama dan diajarkan agar mampu

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, namun pada proses

pelaksanaannya saja yang berbeda, misalnya pada jumlah anggota

dalam penerapannya. Ada tipe yang mengharuskan kelompok terdiri

dari 4 siswa ada tipe yang kelompok hanya terdiri dari 2 siswa saja.

Suprijono (2012: 89-111) menjelaskan bahwa model pembelajaran

kooperatif dibagi menjadi beberapa tipe contohnya sebagai berikut.

1. Jigsaw.
2. Think Pair Share.
3. Number Heads Together.
4. Group Investigation.
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5. Two Stay Two Stray.
6. Make a Match.
7. Listening Team.
8. Inside Outside Circle.
9. Bamboo Dancing.
10. Point Counter Point.
11. The Power of Two.

Peneliti memilih tipe bamboo dancing sebagai variabel penelitian karena

model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing memungkinkan siswa

untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, serta dapat

mengoptimalkan partisipasi siswa. Model pembelajaran ini juga

mengajarkan siswa untuk dapat aktif dan bertanggung jawab untuk setiap

tugas yang diberikan kepadanya.

f. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bamboo Dancing

1. Pengertian Model Kooperatif Tipe Bamboo Dancing

Model kooperatif tipe bamboo dancing adalah salah satu model yang

melibatkan peserta didik untuk saling berbagi informasi dan bertukar

pengalaman. Menurut Istarani (2011: 58) bahwa bamboo dancing adalah

suatu model pembelajaran yang di mana siswanya saling berbagi

informasi pada saat yang bersamaan.

Menurut Aqib (2013: 35) model pembelajaran bamboo dancing ini agar

siswa dapat saling berbagi informasi pada saat bersamaan dengan

pasangan yang berbeda dalam waktu yang singkat dan teratur, metode ini

cocok untuk materi yang membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran

dan informasi antara siswa. Isjoni (2013: 79) menyatakan bahwa bamboo

dancing merupakan modifikasi dari lingkaran kecil dan lingkaran besar

karena keterbatasan ruangan kelas. Fathurrohman (2015:100)
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menjelaskan model bamboo dancing sama dengan metode inside circle.

Pembelajaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru.

Berdasarkan teori di atas, peneliti mendefinisikan model kooperatif tipe

bamboo dancing merupakan modifikasi dari lingkaran kecil dan

lingkaran besar, namun siswa diminta untuk berdiri berhadapan secara

sejajar. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa

secara aktif dalam proses berpikir untuk berbagi informasi pada saat

bersamaan.

2. Langkah–langkah Model Kooperatif Tipe Bamboo Dancing

Setiap model pembelajaran terdapat langkah-langkah pembelajaran yang

diterapkan dari awal sampai akhir. Menurut Istarani (2011: 58) langkah

langkah model kooperatif tipe bamboo dancing adalah sebagai berikut.

a. Penulisan topik di papan tulis atau mengadakan tanya jawab dengan
siswa.

b. Separuh kelas atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak
berdiri berjajar. Jika ada cukup ruang mereka bisa berjajar di depan
kelas.

c. Separuh siswa lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang
pertama.

d. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi.
e. Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu

jajaran pindah ke ujung lainnya dijajarannya. Jajaran ini kemudian
bergeser, dengan cara ini masing-masing siswa mendapatkan
pasangan yang baru untuk berbagi informasi.

Menurut Pamungkas (2016: 7) langkah-langkah model cooperative

learning tipe bamboo dancing antara lain.

a. Pembelajaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru, pada tahap
ini guru dapat menuliskan topik atau melakukan tanya jawab kepada
siswa berkaitan dengan pengetahuan peserta didik tentang topik yang
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diberikan. Langkah ini perlu dilakukan agar siswa lebih siap
menghadapi materi yang baru.

b. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar. Misalkan jika
dalam kelas terdapat 40 anak, maka tiap kelompok besar terdiri 20
orang.

c. Pada kelompok besar 20 orang, kemudian dibagi menjadi dua
kelompok masing-masing 10 orang diatur yang saling berhadap-
hadapan dengan 10 orang lainnya, dengan posisi berdiri. Pasangan ini
disebut dengan pasangan awal.

d. Kemudian guru membagikan topik yang berbeda-beda kepada
masing-masing pasangan untuk didiskusikan. Guru memberi waktu
yang cukup agar materi yang didiskusikan benar-benar dipahami
siswa.

e. Usai berdiskusi, 20 orang dari tiap-tiap kelompok besar yang berdiri
berjajar saling berhadapan itu bergeser mengikuti arah jarum jam.
Cara ini tiap-tiap peserta didik mendapat pasangan baru dan saling
berbagi informasi yang berbeda, demikian seterusnya.

Adapun langkah- langkah model kooperatif tipe bamboo dancing

menurut Lie dalam Huda (2014:148) antara lain:

a. Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak)
berdiri berjajar. Jika ada cukup ruang, siswa bisa berjajar di depan
kelas.

b. Kemungkinan lain adalah siswa belajar di sela-sela deretan bangku.
Cara yang kedua ini akan mempermudah dalam pembuatan kelompok
karena diperlukan waktu yang relatif singkat.

c. Separuh kelas yang lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang
pertama.

d. Kedua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi.
e. Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran

pindah ke ujung lainnya pada jajaran yang lain sehingga jajaran akan
bergeser. Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan
pasangan yang baru untuk berbagi informasi, pergeseran bisa
dilakukan terus sesuai kebutuhan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti

menggunakan langkah-langkah model pembelajaran bamboo dancing.

Menurut Istarani, di mana bamboo dancing digunakan untuk

memungkinkan siswa saling berbagi informasi pada waktu yang

bersamaan.
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3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Bamboo Dancing

Permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran hendaknya guru

berinovasi salah satunya dengan penggunaan berbagai metode, teknik

dan model pembelajaran. Dengan adanya inovasi dari guru untuk

menggunakan model pembelajaran maka diharapkan suasana

pembelajaran lebih menyenangkan dan mengaktifkan siswa.

Untuk mencapai proses pembelajaran yang menyenangkan maka

digunakan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing yang

memiliki beberapa kelebihan. Adapun kelebihannya adalah sebagai

berikut.

Istarani (2011: 58) mengemukakan beberapa kelebihan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing antara lain :

a. Adanya struktur yang jelas.
b. Memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan pasangan yang

berbeda dengan singkat dan teratur.
c. Siswa dapat berkerja sama dengan sesama siswa dalam suasana

gotong royong.
d. Mempunyai banyak kesempatan untuk mengola informasi.

Meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing

menurut Istarani sebagai berikut.

a. Kelompok belajar yang terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses
pembelajaran.

b. Siswa lebih banyak bermainnya daripada belajar.
c. Sebagian siswa saja yang aktif karena kelompoknya terlalu gemuk.

Interaksi pembelajaran tidak terjadi secara baik.
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Pamungkas (2016: 7) menjelaskan kelebihan model cooperative learning

tipe bamboo dancing adalah sebagai berikut.

a. Siswa dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses
pembelajaran.

b. Meningkatkan kerja sama di antara siswa.
c. Meningkatkan toleransi antara sesama siswa.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing

menurut  Pamungkas sebagai berikut.

a. Kelompok belajarnya terlalu banyak sehingga menyulitkan proses
belajar mengajar.

b. Siswa lebih banyak bermain dari pada belajar.
c. Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.

Menurut Lie (2014: 67) kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe

bamboo dancing sebagai berikut.

a. Adanya struktur yang jelas.
b. Memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan pasangan yang

berbeda dengan singkat dan teratur.
c. Siswa dapat berkerja sama dengan sesama siswa dalam suasana

gotong royong.
d. Mempunyai banyak kesempatan untuk mengelola informasi.
e. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing

menurut  Lie sebagai berikut.

a. Kelompok belajar yang terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses
belajar mengajar.

b. Siswa lebih banyak bermainnya daripada belajar.
c. Sebagaian siswa saja yang aktif karena kelompoknya terlalu gemuk.

Interaksi pembelajaran tidak terjadi secara baik.

Dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe bamboo dancing adalah

suatu model pembelajaran yang menekankan siswa untuk saling berbagi

informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan berbeda dalam
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waktu yang singkat dan teratur. Siswa juga dapat meningkatkan

berkomunikasi serta meningkatkan kerja sama di antara siswa.

B. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pengertian PKN tidak sama dengan PKn. PKN adalah Pendidikan

Kewargaan Negara, adapun PKn adalah Pendidikan Kewarganegaraan.

PKN merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan untuk membentuk

atau membina warga negara yang baik. adapun PKn adalah pendidikan

yang menyangkut status formal warga negara yang pada awalnya diatur

dalam Undang-undang No.2 th. 1949. Dengan demikian PKN dan PKn

berbeda karena PKN merupakan program pendidikan tentang hak dan

kewajiban warga negara yang baik. Adapun PKn merupakan status

formal warga negara yang diatur dalam Undang-undang No. 2 Tahun

1949 tentang naturalisasi, yang kemudian diperbarui lagi dalam UU No.

12 Tahun 2006.

Mata pelajaran PKn pada dasarnya mencakup isi tentang konsep dan nilai

Pancasila sebagai materi yang harus dipahami, dihayati dan diwujudkan

dalam kehidupan sehari-hari sesuai usia dan lingkungannya dengan ruang

lingkup norma hukum dan peraturan. PKn di Indonesia diharapkan dapat

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki komitmen

yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI).
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Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata pelajaran yang

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Winataputra (2014: 123) menyatakan bahwa PKn merupakan mata

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Adapun Susanto

(2013: 225) berpendapat bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah

mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan

dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa

Indonesia.

Pendapat dari tim Indonesian Center for Civic Education (ICCE) UIN

Jakarta dalam Susanto, (2013: 225), pendidikan kewarganegaraan adalah

suatu proses yang dilakukan oleh lembaga pendidikan di mana seseorang

mempelajari orientasi, sikap dan perilaku politik akhirnya yang

bersangkutan memiliki political knowledge, awareness, attitude, political

efficacy, dan political participation, serta kemampuan mengambil

keputusan politik secara rasional. Unsur-unsur yang harus
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dipertimbangkan dalam menyusun program civic education yang

diharapkan akan menolong peserta didik untuk mengetahui, memahami,

dan mengapresiasi cita-cita nasional.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran

yang dilaksanakan di sekolah yang memiliki tujuan untuk membentuk

warga negara yang baik, di mana dalam kajian materinya adalah

membahas mengenai konstitusi, hukum, HAM, hak dan kewajiban warga

negara. Dengan demikian dapat terwujud kehidupan demokrasi yang

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berlandaskan pada

Pancasila dan UUD dan norma-norma yang berlaku di masyarakat

sehingga dapat menjadi warga negara yang dapat diandalkan.

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk membentuk

watak atau karakter warga negara yang baik. Menyadari betapa

pentingnya PKn dalam proses pembudayaan dan pemberdayaan siswa

sepanjang hayat, melalui pemberian keteladanan, pembangunan

kemauan, dan pengembangan kreativitas siswa dalam proses

pembelajaran PKn. Susanto (2013: 233) menyatakan bahwa tujuan

pembelajaran PKn ini adalah siswa dapat memahami dan melaksanakan

hak dan kewajiban secara santun, jujur, dan demokratis secara ikhlas

sebagai warga negara terdidik dan bertanggung jawab.
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan Pasal 7 ayat (2) menyatakan bahwa

kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian pada SD/MI/

SDLB Paket A, SMP/MTs/SMPLB Paket B, SMA/MA/SMALB Paket

C, SMK/MAK. Bentuk lain yang sederajat dimaksudkan untuk

peningkatan kesadaran dan wawasan siswa akan status, hak, dan

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.

Pentingnya pendidikan kewarganegaraan diajarkan di sekolah dasar ialah

sebagai pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap siswa dalam

mengisi kemerdekaan, dimana kemerdekaan bangsa Indonesia diperoleh

dengan perjuangan keras dan penuh pengorbanan. Hal ini harus diisi

dengan upaya membangun kemerdekaan, mempertahankan kelangsungan

hidup berbangsa dan bernegara perlu memiliki apresiasi yang memadai

terhadap makna perjuangan yang dilakukan oleh para pejuang

kemerdekaan. Apresiasi ini menimbulkan rasa senang dan sayang, cinta,

keinginan untuk memelihara, melindungi serta membela negara.

Pendidikan kewarganegaraan penting diajarkan di sekolah dasar sebagai

upaya sadar menyiapkan warga yang mempunyai kecintaan dan kesetiaan

serta bangsa dan negara. Pendidikan kewarganegaraan  di sekolah dasar

memberikan pelajaran kepada siswa untuk memahami dan membiasakan

dirinya dalam kehidupan di sekolah atau di luar sekolah. Hal ini karena

materi pendidikan kewarganegaraan menekankan pada pengamalan dan

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh
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pengetahuan dan pengertian sederhana yang menjadi bekal untuk

mengikuti pendidikan berikutnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan untuk membentuk dan

mempersiapkan generasi muda yang cinta kepada bangsa dan negara.

Rela mengisi kemerdekaan yang telah diperjuangkan dengan susah payah

untuk meraih kemerdekaan dari penjajah. Menimbulkan rasa bela negara

dan mau mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih oleh bangsa

Indonesia.

3. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD

Pentingnya PKn diajarkan di sekolah dasar ialah sebagai pemberian

pemahaman  dan kesadaran jiwa setiap peserta didik dalam mengisi

kemerdekaan, di mana kemerdekaan bangsa Indonesia diperoleh dengan

perjuangan keras dan penuh pengorbanan harus diisi dengan upaya

membangun kemerdekaan. Susanto (2014: 227) menerangkan bahwa

PKn di SD dimaksudkan sebagai suatu proses pembelajaran dalam

rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan

membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter

bangsa yang diharapkan menjadi masyarakat yang demokratis dalam

berbangsa dan bernegara berlandaskan pancasila dan UUD. Pendapat

tersebut didukung oleh pendapat dari Ruminiati (2007: 26) bahwa tujuan

PKn di SD adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu

warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya.
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Pentingnya pendidikan kewarganegaraan diajarkan di SD ialah sebagai

pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap peserta didik dalam

mengisi kemerdekaan, dimana kemerdekaan bangsa Indonesia diperoleh

dengan perjuangan keras dan penuh pengorbanan harus diisi dengan

upaya membangun kemerdekaan, mempertahankan kelangsungan hidup

berbangsa dan bernegara perlu memiliki apresiasi yang memadai

terhadap makna perjuangan yang dilakukan oleh para pejuangan

kemerdekaan. Pendidikan kewarganegaraan  di sekolah dasar juga

memberikan pelajaran kepada peserta didik untuk memahami dan

membiasakan dirinya dalam kehidupan di sekolah atau di luar sekolah,

karena materi pendidikan kewarganegaraan menekankan pada

pengamalan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjang

oleh pengetahuan dan pengertian sederhana sebagai bekal untuk

mengikuti pendidikan berikutnya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa PKn di SD

bertujuan untuk membentuk dan mempersiapkan generasi muda yang

cinta pada bangsa dan negara. Rela dan siap mengisi kemerdekaan yang

telah diperjuangkan oleh para pahlawan dengan susah payah dari para

penjajah, dan menumbuhkan rasa rela berkorban bagi bangsa dan negara.

C. Penelitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

eksperimen dalam skripsi ini:
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1. Rizki Hamidah. (2017). “Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe bamboo

dancing terhadap hasil belajar siswa pada tema ekosistem kelas V SD

Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa model pembelajaran bamboo dancing memberikan

hasil belajar PKn yang lebih baik daripada model pembelajaran

konvesional.

Persamaan penelitian antara Rizki Hamidah dengan penelitian ini terletak

pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran

kooperatif tipe bamboo dancing. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar,

subjek penelitiannya PKn siswa kelas V dan jenis penelitiannya

menggunakan penelitian eksperimen. Perbedaan yang dilakukan  pada

penelitian ini tempat penelitiannya di SD Negeri 2 Metro Selatan dan

waktu pelaksanaannya pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

Penelitian Rizki Hamidah tempat penelitiannya di SD Negeri 8 Metro

Timur, dan waktu pelaksanaanya pada tahun pelajaran 2016/2017..

Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian Rizki Hamidah dapat menjadi acuan dalam penelitian yang

peneliti laksanakan.

2. Fajrina Rafdiani (2017). ” Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

bamboo dancing terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 06

Ngringo Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa model pembelajaran bamboo dancing memberikan
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hasil belajar PKn yang lebih baik daripada model pembelajaran

konvesional.

Persamaan penelitian antara Fajrina Rafdiani dengan peneliti terletak pada,

model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif

tipe bamboo dancing. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar, subjek

penelitiannya siswa kelas V dan jenis penelitiannya menggunakan

penelitian eksperimen.  Perbedaan yang terletak pada penelitian ini tempat

penelitiannya di SD Negeri 2 Metro Selatan dan waktu pelaksanaannya

pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian Fajrina

Rafdiani tempat penelitiannya di SD Negeri 06 Ngringo Karanganyar, dan

waktu pelaksanaanya pada tahun ajaran 2016/2017. Mengingat persamaan

dan perbedaan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian Fajrina

Rafdiani dapat menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti laksanakan.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya

hubungan variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Uma Sekaran

dalam Sugiyono, (2014: 60) mengemukakan bahwa kerangka  pikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting.

Berdasarkan dengan masalah yang ada di SD Negeri 2 Metro selatan yaitu

hasil belajar PKn siswa kelas V A masih rendah. Rata-rata ketuntasan nilai

siswa kelas V A adalah 61,25 dari jumlah keseluruhan 20 orang siswa
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yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditentukan, yaitu 70. Di lain tempat yaitu di kelas V B, rata-rata ketuntasan

nilai siswa kelas V B adalah 68,00 dari jumlah keseluruhan 18 orang

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V A

lebih rendah daripada hasil belajar PKn siswa kelas V B. Oleh sebab itu,

peneliti memilih kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B

sebagai kelas kontrol.

Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam

penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian

hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang

dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk

masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran

variabel yang diteliti.

Berdasarkan pokok pikir yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa. Hubungan antarvariabel-variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar diagram kerangka pikir sebagai

berikut.

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

X Y
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Keterangan:

X = Model Kooperatif Tipe Bamboo Dancing

Y = Hasil Belajar

= Pengaruh

Alur kerangka pikir pada gambar 1. dapat dideskripsikan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing yang dilakukan saat proses

pembelajaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai.

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing juga dapat

mempermudah siswa dalam menghayati materi pelajaran dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

“Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe bamboo dancing terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V

SD Negeri 2 Metro Selatan”.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen. Sugiyono

(2014: 72) menyatakan metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Campbell dan Stanley

dalam Yusuf (2014: 77) menyatakan penelitian eksperimental merupakan

suatu bentuk penelitian di mana variabel dimanipulasi sehingga dapat

dipastikan pengaruh dan efek variabel tersebut terhadap variabel lain yang

diselidiki atau diobservasi.

Sanjaya (2014: 85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan

atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi

tertentu. Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe bamboo dancing (X) terhadap hasil belajar PKn siswa (Y).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Alasan

mengapa peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin

melihat sejauh manakah pengaruh penerapan model kooperatif tipe bamboo
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dancing terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V dan tidak memfokuskan

pada subjektivitas dalam penelitian ini.

Bentuk desain eksperimen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

Metode Quasi Experimental Design. Bentuk desain penelitian ini merupakan

pengembangan dari non-equivalent control group design. Desain penelitian

ini tidak akan mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi

menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi

perlakuan.

Diagram penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut.

Gambar 2.  Diagram rancangan penelitian.

Keterangan:
E = kelompok eksperimen
K = kelompok kontrol
X = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan(eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan(kontrol)

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing sedangkan kelas kontrol adalah

kelas pengendali yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran

kooperatif  tipe bamboo dancing.

E O1 X O2

K O3 O4
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Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik

untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat

digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest

pada akhir perlakuan akan menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan.

Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O2 - O4) sedangkan

pada kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun.

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa tes

pilihan jamak.

3. Menguji coba instrumen kepada kelas yang bukan subjek penelitian yaitu

di SD Negeri 4 Metro Selatan.

4. Mencari perhitungan data validitas dan reliabilitas untuk acuan membuat

soal pretest dan postest.

5. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol .

6. Melakukan perlakuan pada kelas eksperimen dalam hal ini dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing,

7. Melakukan perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan metode

ceramah dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe

bamboo dancing.

8. Melakukan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

9. Cari mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, antara pretest

dan posttest.
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10. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah kelima

dengan bantuan Microsoft Exel 2016, sehingga dapat diketahui pengaruh

penerapan model kooperatif tipe bamboo dancing mata pelajaran PKn

kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan yang beralamat

di JL. Budi Utomo No 04, Rejo Mulyo, Kecamatan Metro Selatan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Maret

2018 pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Metro

Selatan yang berjumlah 38 siswa, yang terdiri dari kelas V A 20 siswa

dan kelas V B 18 siswa.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Sugiyono (2010: 60) menjelaskan bahwa variabel penelitian pada

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel

dalam penelitian ini yaitu:
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a. Independen variabel, sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,

antecedent atau variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

adalah model pembelajaran koopertif tipe bamboo dancing (X).

b. Dependen variabel, sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria,

konsekuen atau variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar PKn siswa (Y).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dapat memberikan petunjuk pada aspek-aspek

yang terkandung dalam suatu penelitian. Definisi operasional variabel dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.) Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing merupakan model

pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk belajar berpikir mandiri dalam

menyampaikan pendapat dan mengajarkan siswa untuk bekerja sama.

b.) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengalami

kegiatan pembelajaran. Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan pada

aspek kognitif (pengetahuan). Nilai yang siswa peroleh dalam ranah kognitif

didapatkan setelah mengikuti pretest dan posttest.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V A

dan kelas V B SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018

dengan jumlah total 38 siswa. Lebih jelas terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Jumlah siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

Jenis Kelamin

JumlahNO Kelas L P

1 V A 11 9 20

2 V B 11 7 18

2. Sampel Penelitian

Sampel dianggap sebagai sumber data penting untuk mendukung

penelitian. Arikunto (2013: 174) Menyatakan sampel adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan definisi teori-teori di atas,

peneliti menyimpulkan bahwa sampel merupakan bagian yang akan diteliti

dari populasi yang memiliki karakteristik atau keadaan tertentu untuk

diteliti.

Sugiyono (2010: 118) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik nonprobability sampling (sampel tanpa

acak), yaitu teknik pengambilan yang tidak memberi peluang/ kesempatan

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling
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jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Jadi, peneliti memberi pengaruh terhadap kelas

V A yang berjumlah 20 orang siswa dengan menerapkan model kooperatif

tipe bamboo dancing. Peneliti ingin mengetahui pengaruh model

kooperatif tipe bamboo dancing. Adapun kelas V B yang berjumlah 18

orang siswa dijadikan kelas kontrol dengan model konvensional pada

pelajaran PKn.

E. Instrumen Penilaian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes karena tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan

hasil belajar siswa setelah dilakukan perlakuan dalam proses

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan intrumen tes yang berupa soal

pilihan jamak untuk mengukur hasil belajar (Y).

1. Pengertian Instrumen Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran (Sanjaya, 2014:

251). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa

pada ranah kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan

jamak, setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah

memiliki skor 0.

2. Uji Coba Instrumen Tes

Setelah instrumen tes tersusun kemudian diujicobakan kepada kelas

yang bukan menjadi subjek penelitian dengan  jumlah butir soal yaitu
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40. Tes uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu

validitas dan reliabilitas tes. Uji coba instrumen tes ini dilakukan pada

kelas V SD Negeri 4 Metro Selatan.

Alasan peneliti memilih SD Negeri 4 Metro Selatan karena mayoritas

guru berpendidikan strata satu (S1), memiliki akreditas yang sama

yakni B, sama-sama menerapkan kurikulum KTSP, memiliki nilai rata-

rata kelulusan yang hampir sama, masih dalam satu gugus, dan nilai

KKM 70 pada mata pelajaran PKn.

3. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

coba instrumen.  Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Validitas

Validitas adalah instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Teknis pengujian

validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi uji coba

instrumen sehingga pengujian validitas dapat dilakukan dengan

mudah dan sistematis. Untuk mengukur tingkat validitas soal,

digunakan rumus korelasi point biserial, rumus yang digunakan

sebagai berikut.

=
Keterangan:

rpbi =  π point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item

yang dicari  korelasi
Mt = mean skor total
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St = simpangan baku
p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
p = Banyaknya siswa yang menjawab benar

Jumlah siswa seluruhnya
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)
(Adopsi dari Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel, maka

alat ukur tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur

yang memiliki  konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan

alat ukur  itu dilakukan secara berulang. Suatu tes dikatakan reliabel

apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara

berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk

menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR. 20 (Kuder

Richardson) sebagai berikut.

= − 1 − ∑
Keterangan:
r11 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S = standar deviasi dari tes
(Adopsi dari Kasmadi dan Sunariah, 2014: 166)

Reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini dibantu dengan program

Microsoft Office Excel 2016. Kriteria tingkat reliabilitas adalah

sebagai berikut.
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Tabel 3. Koefisien reliabilitas

No. Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas

1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat

3 0,40 – 0,59 Sedang

4 0,20 – 0,39 Rendah

5 0,00 – 0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto,  2013: 276)

F. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas

kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan, menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat

digunakan rumus sebagai berikut.

G =

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1
Sedang : 0,3 ≤ N-Gain < 0,7
Rendah  : N-Gain< 0,3

1. Analisis Data Hasil Belajar

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

NP = X 100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
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100 = bilangan tetap
(Adopsi dari Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung

dengan rumus:

X =

Keterangan:

X = nilai rata-rata seluruh siswaΣX = total nilai yang diperoleh siswaΣN = jumlah siswa
(Adopsi dari Aqib,dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut.

P = x 100 %

(Adopsi dari Aqib, dkk., 2010:41)

Tabel 4. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)
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2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara

lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors,

dengan teknik kolmogorov-smirnov, dan dengan SPSS 23. Uji

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

rumus Chi Kuadrat.

1) Rumusan hipotesis:

Ha : Data berdistribusi normal

HO : Data tidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus Chi Kuadrat, yaitu:

x2
hit =∑ ²

Keterangan :
x2

hit : Chi kuadrat hitung
0 : Frekuensi yang diobservasi
h : Frekuensi yang diharapkan

k : Banyaknya kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2014:107)

3) Kaidah keputusan apabila x2
hitung <x2

tabel maka populasi

berdistribusi normal, sedangkan apabila x2
hitung >x2

tabel maka

populasi tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

variansi sama. Berikut langkah-langkah uji homogenitas:

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat:

Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok

data sama

Ha : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

F =

(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)

Keputusan uji jika Fhitung< Ftabel maka homogen, sedangkan jika

Fhitung> Ftabel maka tidak homogen.

c. Pengujian Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing) terhadap Y (hasil

belajar PKn siswa) maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian

hipotesis ini menggunakan independent sampel t-test. Independent

sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua

kelompok data atau sampel yang independen. Rumus t-test adalah

sebagai berikut.



49

t = ( ) ( ) . ( )
Keterangan:
x1: rata-rata data pada sampel 1
x2: rata-rata data pada sampel 2
n1: jumlah anggota sampel 1
n2: jumlah anggota sampel 2
S1: simpangan baku sampel 1
S2: simpangan baku sampel 2
(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau α=

0,05 maka kaidah keputusan yaitu: jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak,

sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima

berarti ada pengaruh yang signifikan.

Rumusan Hipotesis:

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing terhadap hasil

belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing terhadap hasil

belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe bamboo

dancing terhadap hasil belajar Pkn siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah

76,5, adapun rata-rata kelas kontrol adalah 70,0. Hasil pengujian hipotesis

menggunakan rumus independent sampel t-test diperoleh data thitung sebesar

2,242, sedangkan ttabel sebesar 2,021, perbedaan tersebut menunjukkan (2,242

> 2,021) berarti Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing terhadap

hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Selatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing, maka ada beberapa saran yang

dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain bagi:

1. Siswa

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing dapat saling



67

membantu memecahkan masalah serta saling mendorong satu sama lain

untuk berprestasi dan melatih untuk bersosialisasi.

2. Guru

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing dapat

mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan yang bervariasi  dalam

rangka memperbaiki kualitas pembelajaran bagi siswanya.

3. Sekolah

Model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing dapat memberikan

kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 2

Metro Selatan maupun sekolah dasar di sekitar yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing tersebut.

4. Peneliti

Hasil penelitian dapat dijadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang

berharga guna menghadapi permasalahan di masa depan dan menjadi

sarana pengembangan wawasan mengenai pendekatan pembelajaran.

5. Peneliti Lanjutan

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti yang ingin meneliti

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing..
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